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Abstrak

Tingginya prevalensi Nyeri Neuropati Diabetik (NND) menunjukkan urgensi penanganan komplikasi pada
penderita Diabetes Melitus (DM) tipe 2. Faktor risiko diabetes memengaruhi kualitas hidup pasien. Di wilayah
kerja Puskesmas Dukuh Kupang, sebagian besar penderita diabetes diketahui merupakan kelompok usia lanjut
dan memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang komplikasi NND, pemeriksaan kesehatan, serta memberikan pengobatan gratis bagi
penderita DM tipe 2 dengan NND. Kegiatan dilaksanakan di Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya yang
dihadiri oleh seluruh pasien DM tipe 2 sebanyak 65 orang. Metode pelaksanaan meliputi ceramah, diskusi,
pemeriksaan kesehatan, dan pengobatan gratis. Hasil evaluasi terhadap efektivitas kegiatan dilakukan
menggunakan instrumen pre- dan post-test menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pengetahuan
peserta setelah diberikan edukasi (p<0,001). Melalui program ini disimpulkan bahwa edukasi dapat
meningkatkan pengetahuan pasien DM tipe 2 dan diharapkan masyarakat dapat memperoleh layanan
kesehatan dasar yang cepat dan tepat, sehingga mampu mengatasi permasalahan terkait NND.

Kata Kunci: Diabetes, edukasi, NND, profil lipid, hipertensi.

Abstract

The high prevalence of diabetic neuropathic pain (DNP) highlights the urgency of managing complications in
patients with type 2 diabetes mellitus (DM). Diabetes risk factors affect patients' quality of life. In the working
area of the Dukuh Kupang Community Health Center, most diabetes patients are elderly and have a low level
of education. This activity aims to enhance public understanding of DPN complications, health examinations,
and provide free treatment for type 2 DM patients with DPN. The activity was conducted at the Dukuh
Kupang Health Center in Surabaya, attended by all 65 type 2 DM patients. The implementation methods
included lectures, discussions, health examinations, and free treatment. An evaluation of the program's
effectiveness using pre- and post-test instruments showed a significant increase in participants’ knowledge
after receiving education (p<0.001). Through this program, it was concluded that education can enhance the
knowledge of type 2 diabetes patients, and it is hoped that the community can access timely and appropriate
basic healthcare services, thereby addressing issues related to NND.
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PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus tipe 2 (DM tipe 2) telah
menjadi salah satu tantangan kesehatan terbesar
secara global. Berdasarkan laporan International
Diabetes Federation (IDF), jumlah penderita DM
tipe 2 diproyeksikan meningkat dari 537 juta pada
tahun 2021 menjadi 643 juta pada tahun 2030 dan
783 juta pada tahun 2045 (Sun et al., 2022).
Berdasarkan laporan Global Burden of Disease
2017 dalam RPJMN 2020-2024, enam dari
sepuluh penyakit utama di Indonesia pada tahun
2017 merupakan penyakit tidak menular, dengan
stroke, penyakit jantung iskemik, dan diabetes
menduduki tiga peringkat teratas (Bappenas,
2023). Tren ini menunjukkan bahwa DM tipe 2
harus menjadi prioritas utama dalam kebijakan
kesehatan nasional maupun internasional. Di
Indonesia, data Riskesdas (2018) mencatat
prevalensi DM meningkat dari 6,9% pada tahun
2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018.

Jawa Timur menjadi salah satu provinsi
dengan angka prevalensi diabetes yang tinggi,
yaitu 2,6%, bersama dengan DKI Jakarta (3,4%),
DI Yogyakarta (3,1%), Kalimantan Timur (3,1%),
dan Sulawesi Utara (3%). Namun, pemerintah
memperkirakan masih banyak kasus diabetes yang
belum terdiagnosis. Hasil pemeriksaan gula darah
menunjukkan prevalensi diabetes sebesar 8,5%,
sementara pemeriksaan HbAlc mencatat angka
yang lebih tinggi, yaitu 10,9%. Di Jawa Timur
sendiri, Dinas Kesehatan Provinsi memperkirakan
jumlah penderita diabetes melitus pada penduduk
usia 15 tahun ke atas mencapai 854.454 orang

(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2024).

Berdasarkan data Profil Kesehatan Kota Surabaya
tahun 2023, jumlah penderita diabetes yang
terdeteksi mencapai 104.363 orang. Di antara
jumlah tersebut, wilayah kerja Puskesmas Dukuh
Kupang turut menyumbang angka yang cukup
signifikan, yakni sebanyak 2.095 penderita.

Diabetes  mellitus  dikaitkan  dengan
komplikasi makrovaskular dan mikrovaskular,
serta gangguan pada sistem saraf (Viigimaa et al.,
2019). Salah satu komplikasi paling umum pada
DM tipe 2 adalah Nyeri Neuropati Diabetik
(NND), yang memengaruhi lebih dari setengah
pasien DM tipe 2 secara global (Paul, Ali and
Katare, 2020). NND berdampak signifikan pada
kualitas hidup pasien DM tipe 2. Selain
menimbulkan rasa nyeri kronis yang mengganggu
aktivitas sehari-hari, komplikasi ini sering kali
memicu gangguan psikologis seperti kecemasan
dan depresi, yang memperburuk kondisi fisik dan
emosional pasien sehingga menurunkan kualitas
hidup pasien (Alghamdi et al., 2022; Cevik &
Olgun, 2022).

Di wilayah kerja Puskesmas Dukuh Kupang,
sebagian besar penderita diabetes diketahui
merupakan kelompok usia lanjut (lansia) dan
memiliki  tingkat pendidikan yang rendah.
Rendahnya tingkat pendidikan ini berpotensi
memengaruhi pemahaman individu terhadap faktor
risiko, gejala, serta cara pencegahan dan
pengelolaan diabetes. Selain itu, kelompok lansia
umumnya memiliki keterbatasan fisik dan kognitif
yang dapat menghambat akses terhadap informasi
dan layanan kesehatan secara optimal. Kegiatan

penyuluhan  dengan judul "Edukasi dan
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Pemeriksaan Status Glikemik (HbA1C, GDP,
GD2JPP), Profil Lipid (Kolesterol Total,
Trigliserida, LDL, HDL), Tekanan Darah Serta
Pengobatan Gratis untuk Mencegah Kejadian
Nyeri Neuropati Diabetik pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2 Di Puskesmas Dukuh Kupang
Surabaya”  diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan, membantu pasien mengontrol kadar
gula darah, mencegah komplikasi, serta
meningkatkan kualitas hidup.

METODE
Metode yang digunakan dalam pengabdian

masyarakat ini yaitu :

1. Penyuluhan dan edukasi
Kegiatan yang berjudul “Edukasi dan
Pemeriksaan Status Glikemik (HbA1C, GDP,
GD2JPP), Profil Lipid (Kolesterol Total,
Trigliserida, LDL, HDL), Tekanan Darah Serta
Pengobatan Gratis untuk Mencegah Kejadian
Nyeri Neuropati Diabetik pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2 Di Puskesmas Dukuh Kupang
Surabaya” dilakukan dalam bentuk seminar
penyuluhan dan sesi diskusi interaktif untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
pasien, adapun materi yang disampaikan
tentang diabetes mellitus tipe 2, nyeri neuorpati
diabetik serta upaya pencegahannya

2. Pemeriksaan kesehatan
Pemeriksaan  kesehatan yang dilakukan
meliputi kontrol glikemik yaitu pemeriksaan
gula darah puasa, kadar HbA1C, gula darah 2
jam post prandial. Pemeriksaan profil lipid

yang meliputi pemeriksaan kolesterol total,

trigliserida, LDL, HDL, serta pemeriksaan

tekanan darah.

3. Evaluasi

Evaluasi projek dilakukan dengan melakukan
penilaian sebelum dan sesudah

program  untuk  mengukur  peningkatan
pemahaman serta kesadaran peserta dalam
mencegah nyeri neuropati diabetik dengan

menggunakan metode pre- dan post-test.

Surat Permohonan Pengabdian Kepada
Masyarakat

v

@ — Tidak

Ya

Melakukan Kunjungan Ke Puskesmas
Dukuh Kupang Surabaya

\4
Wawancara dan Observasi Lapangan
\4
Pembuatan Jadwal Kegiatan

v
Persiapan Kegiatan Pengabdian

v
Proses Pelaksanaan

v
Evaluasi Kegiatan

v
Pembuatan Laporan Pengabdian

Gambar 1. Metode Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pangabdian masyarakat
berupa penyuluhan dengan memberikan edukasi
dan informasi dengan tema “Edukasi dan
Pemeriksaan Status Glikemik (HbAL1C, GDP,
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GD2JPP), Profil Lipid (Kolesterol Total,
Trigliserida, LDL, HDL), Tekanan Darah Serta
Pengobatan Gratis untuk Mencegah Kejadian
Nyeri Neuropati Diabetik pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2 Di Puskesmas Dukuh Kupang
Surabaya”. Kegiatan pengmas ini dilaksanakan
pada tanggal 10 Mei 2025 di ruang pertemuan
Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya yang dihadiri
oleh seluruh pasien diabetes mellitus tipe 2 yang
tercatat dalam program Prolanis di Puskesmas
Dukuh Kupang Surabaya sebanyak 65 orang.
Materi penyuluhan disampaikan secara langsung
dalam bentuk power point presentation (PPT)
yang memberi edukasi tentang diabetes mellitus
tipe 2, nyeri neuorpati diabetik serta upaya

pencegahannya. Foto kegiatan ditunjukkan pada
Gambar 2 dan 3.

Lty 2
| | ~
AR’ | z
W |
| Nisar -

Gambar 3. Pengumpulan Hasil Kuesioner

s

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
mayoritas peserta kegiatan ini tergolong usia lanjut
dengan rata-rata usia 64,77 + 9,06 tahun, dan
sebagian besar berjenis kelamin perempuan
(67,7%). Tingkat pendidikan peserta cenderung
rendah (Gambar 4), dengan proporsi terbanyak
berasal dari lulusan Sekolah Dasar (31%) dan
Sekolah Menengah Atas (31%). Sebagian kecil
peserta menyelesaikan pendidikan hingga jenjang
perguruan tinggi (15,4%), dan ada pula yang tidak
pernah mengenyam pendidikan formal (15,4%).
Kondisi ini menyebabkan beberapa peserta
mengalami kesulitan dalam mengisi kuesioner
serta lembar pre-test dan post-test, sehingga proses
pengisian dibantu oleh petugas. Studi yang
dilakukan oleh Fitriana & Ikawati (2023)
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden
berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam
memahami dan mengisi instrumen evaluasi seperti
form pre-test dan post-test, di mana individu
dengan pendidikan lebih rendah cenderung
mengalami lebih banyak kesulitan. Penelitian
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan, semakin baik kemampuan seseorang
dalam memahami instruksi dan isi kuesioner,
termasuk pada tahap pre-test dan post-test dalam

penelitian atau pelatihan (Sari, 2021).
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Tingkat pendidikan
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Gambar 4. Tingkat pendidikan peserta

Sebanyak 72,3% peserta mengaku mengeluh
nyeri, sedangkan sisanya (27,7%) tidak mengalami
nyeri. Rerata peserta mengalami nyeri lebih dari 5
tahun. Gula darah puasa, gula darah sewaktu, dan
gula darah 2 jam post prandial dengan rerata yang
cukup tinggi/ abnormal. Sementara itu, hasil
pemeriksaan tekanan darah peserta diketahui
cukup tinggi, yaitu 140,97 = 31,61 mg/dl. Dari
seluruh peserta yang melakukan pemeriksaan,
diketahui hanya 15% peserta yang memiliki
riwayat penyakit komorbid yaitu hipertensi.
Berdasarkan  hasil uji  hubungan  dengan
menggunakan Pearson-test, diketahui bahwa gula
darah puasa, gula darah sewaktu, HbAlc, dan
kolesterol berhubungan signifikan dengan nyeri
yang dialami (p < 0,05). Lama menderita diabetes
berpengaruh terhadap penurunan fungsi sel beta
pankreas, kemudian akan berdampak pada
penurunan insulin dalam darah darah (Paris et al.,
2023). Akibat yang ditimbulkan pada kondisi ini
adalah glukosa tidak dapat diserap ke dalam sel,
selanjutnya akan terjadi peningkatan glukosa di
dalam darah. Kondisi hiperglikemia yang
berkepanjangan inilah yang mengakibatkan
kerusakan pembuluh darah serta saraf dan
akhirnya menyebabkan timbulnya nyeri neuropati
diabetik (NND).

Tabel 1. Hasil pemeriksaan kesehatan peserta

Variabel Rerata + Std.Dev
TG (mg/dl) 176,92 £ 55,13
Total kolesterol 232,66 + 49,93
(mg/dl)

Tekanan darah sistolik 140,97 + 31,61
(mmHg)

Tekanan darah 81,49+ 12,61
diastolik (mmHQ)

Denyut nadi  (kali/ 86,9 £ 10
menit)

Lingkar perut (cm) 932+12,6

Variabel Rerata + Std.Dev
Lama mengalami DM 8,34 £ 5,01
(tahun)

GDP (mg/dI) 169,02 + 91,97
GDS (mg/dl) 235,11 + 110,66

GD2JPP (mg/dl) 171,15 + 81,38

HbA1C (mmol/mol) 45,42 + 24,76
LDL (mg/dl) 149,89 + 26,81
HDL (mg/dl) 39,77 £ 8,51

Catatan: Std.Dev: standar deviasi; GDP;:
gula darah puasa; GDS: gula darah sewaktu;
GD2JPP: gula darah 2 jam post prandial; HbAL1C:
hemoglobin Alc; LDL: low-density lipoprotein;
HDL.: high-density lipoprotein

Tingginya kadar kolesterol total memiliki
keterkaitan dengan terjadinya nyeri neuropati
diabetik (NND), sebagaimana dijelaskan oleh
Jende et al. (2019) yang menemukan adanya
hubungan antara kolesterol total dan tingkat
kerusakan saraf pada penderita diabetes (Jende et
al., 2019). Dislipidemia yang sering terjadi pada
pasien diabetes melitus tipe 2 mencerminkan
tingkat resistensi insulin yang parah. Resistensi ini,
bersama dengan peningkatan asam lemak bebas
jenuh, memicu perubahan komposisi asam lemak
pada membran fosfolipid (Ahyayauch, 2023).
Akibatnya, membran sel saraf menjadi lebih kaku,
mengalami gangguan dalam penghantaran sinyal
listrik, dan menurunnya kemampuan dalam
mengekspresikan reseptor serta mentransduksi
sinyal (Rumora et al., 2018). Perubahan ini turut
memperparah kondisi NND. Di samping itu, riset
lain mengungkapkan bahwa kolesterol total dapat
mengalami proses oksidasi menjadi oksisterol,

senyawa Yyang diketahui dapat menginduksi
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apoptosis pada sel saraf (Cai, Yang and Zhang,
2021).

Evaluasi terhadap efektivitas kegiatan
dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan
post-test berupa 10 pertanyaan dengan format
benar atau salah. Tujuan dari evaluasi ini adalah
untuk menilai sejauh mana informasi yang
disampaikan dalam sesi edukasi dapat dipahami
oleh peserta. Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam tingkat
pengetahuan dan kesadaran peserta setelah
mengikuti kegiatan. Sebelum intervensi, nilai rata-
rata peserta dalam pre-test berada di bawah 40%,
namun setelah edukasi diberikan, rata-rata skor

post-test meningkat hingga mendekati 50%.

80— p < 0,001

=N
=)
1

40—

Skor pengetahuan (%)

]
<
1

0 T T
Pre-test Post-rest

Gambar 5. Perubahan skor pengetahuan peserta

Berdasarkan hasil uji statistik, perbedaan
antara skor pre-test dan post-test ini terbukti sangat
signifikan (p < 0,001), yang menunjukkan bahwa
program edukasi yang dilaksanakan efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta
secara substansial. Efektivitas intervensi ini
terlihat secara langsung setelah pelaksanaan

menunjukkan potensi retensi pengetahuan jangka

panjang. Selain itu, adanya edukasi peserta lebih
termotivasi untuk mengubah kebiasaan mereka
atau mendorong orang lain melakukan hal serupa
sebagai dampak dari edukasi yang diberikan
(Hudson et al., 2020). Temuan ini menegaskan
pentingnya intervensi edukatif yang terarah dalam
meningkatkan

pengetahuan  dan  perilaku

kesehatan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan pada pasien DM tipe 2 di wilayah
Puskesmas Dukuh Kupang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
diabetes mellitus tipe 2, nyeri neuorpati diabetik
serta upaya pencegahannya. Perubahan
pengetahuan diukur dengan metode pre- dan post-
test, dimana nilai rata-rata peserta dalam pre-test
berada di bawah 40%, namun setelah edukasi
diberikan, rata-rata skor post-test meningkat
hingga mendekati 50%. Karakteristik peserta
dengan latar belakang pendidikan kurang,
menyebabkan beberapa peserta tidak dapat
membaca dan menulis, serta kesulitan dalam
mengisi kuesioner serta lembar pre-test dan post-
test, sehingga proses pengisian dibantu oleh
petugas. Hal ini menjadi evaluasi untuk dapat
mengembangkan media edukasi sesuai dengan
karakteristik dan tingkat pendidikan peserta.

Pada  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat selanjutnya, perlu untuk menjaga
keberlanjutan hasil pengabdian, mitra lokal seperti
kader kesehatan, guru, atau tokoh masyarakat akan

diberdayakan melalui pelatihan lanjutan dan
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pembekalan modul edukasi. Dengan demikian,
masyarakat dapat terus memperoleh informasi dan
dukungan meski tim pelaksana tidak lagi hadir
secara langsung. Pembekalan tentunya dengan
menyebarkan  materi  edukasi yang telah
dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi
kelompok sasaran. Materi edukasi yang telah
dikembangkan selama kegiatan, seperti modul,
infografis, dan video singkat, akan disebarluaskan
melalui media sosial, grup komunitas, dan fasilitas
umum di lingkungan masyarakat. Penyebaran ini
bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan

menjadi sumber belajar berkelanjutan.
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